BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Beracuan hasil pemaparan yang terdapat pada bab empat, dapat
diringkas oleh penulis beberapa hal yakni:
1. Hijrah dapat diklasifikasikan menjadi dua makna konteks
yaitu: pertama, konteks hijrah dari perilaku ucapan dan
perbuatan, hal ini dapat dilihat dalam QS. Mudatsir: 5, QS. Al-
Muzammil: 10, QS. Al-Furgon: 30, QS. An-nisa: 34, QS. A-
Mu’'minun: 67, kedua, konteks perpindahan Nabi dan
sahabatnya dari Makkah ke Madinah. Hal tersebut uraian
dalam QS. At-taubah: 100, QS. An-nisa: 97 dan 100.
Ayat-ayat hijrah jika ditelaah maqashidnya termasuk kedalam
kulliyyat al-khamsah yaitu menjaga agama (hifdzu ad-ddin)
sekaligus menajaga jiwa (hidfzu nafs).
2. Makna hijrah dalam kehidupan sosial masyararakat saat ini:

a. Meninggalkan tabiat buruk.

b. Meninggalkan kesyirikan menuju tauhid.

c. Meninggalkan sikap-sikap kasar pada budi pekerti.

d. Meninggalkan tempat yang kurang baik menuju tempat

yang lebih baik.

Semua makna hijrah yang disebutkan diatas akan
selalu memiliki relevansi sekaligus memberikan kontribusi
yang signifikan dalam proses internalisasi dan eksternalisasi
Islam di era saat ini. Sebab perilaku buruk yang
mengakibatkan kedzaliman akan terus ada sampai pintu
penyesalan di tutup.

B. Saran-saran

Selesainya pengkajian ini, penulis hendak memberikan
masukan yang menjadi sumber positif bagi orang yang hendak
mempelajari konsep hijrah dalam al-Qur’an. Setelah berupaya segala
tenaga dan pikiran yang cukup alhasil penlulis bisa manangani skripsi
ini melalui semua keunggulan dan kesukarannya. Berkenaan dengan
taufiq dan hidayah, inayahnya Allah SWT. Penulis meminta bantuan
supaya yang sudah penulis upayakan pada skripsi ini ialah sebuah
keikhlasan dan amal kebaikan, dan semoga memberi faedah untuk
siapapun yang membacanya. Akhirulkalam apabila terdapat
kecacatan dan kesukaran pada hal apapun dari penulisannya maupun
penyusunanannya, penulis minta maaf dan mohon dimaklumi sebab
penulis merupakan manusia biasa yang tidak jauh dari kesalahan. Jika
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terdapat keunggulan segalanya punya Allah swt, mudah-mudahan
berfedah utamanya untuk penulis dan umumnya kepada semua
pembaca.
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